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Abstrak. Fokus utama penelitian ini menganalisis pengaruh teknologi informasi dan komitmen pelayanan 

terhadap implementasi prinsip-prinsip good government governance (GGG) serta dampaknya pada kinerja pegawai. 

Penelitian dilakukan pada sejumlah SKPD dilingkungan pemerintah kota Banda Aceh. Pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner kepada 170 orang pegawai. Kemudian data dianalisis menggunakan statistik 

multivariat structural equation modelling. Penelitian menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan teknologi 

informasi dan komitmen pelayanan terhadap implementasi GGG dan kinerja pegawai. Eksistensi implementasi 

GGG tidak hanya berdampak positif terhadap peningkatan kinerja, tetapi juga memediasi pengaruh teknologi 

informasi dan komitmen pelayanan terhadap kinerja pegawai dilingkungan pemerintah kota Banda Aceh. 

 
Kata kunci: Kinerja Pegawai, Implementasi GGG, teknologi informasi dan komitmen pelayanan. 

 
Abstract. The main focus of this research is to analyze the effect of information technology and service commitment 

to the implementation of the principles of good government governance (GGG) and its impact on employee performance. 

The research was conducted at a number of the local government work unit (SKPD) within the Banda Aceh 

government. Collecting data through distributing questionnaires to 170 employees. Then the data were analyzed using 

multivariate statistics structural equation modeling. The study found a positive and significant effect of information 

technology and service commitment on GGG implementation and employee performance. The existence of GGG 

implementation not only has a positive impact on performance improvement, but also mediates the effect of information 

technology and service commitment on employee performance. 
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Pendahuluan 
 
Implementasi prinsip-prinsip good government 
governance (GGG) dalam instansi pemerintah 
merupakan suatu keharusan dalam 
penyelenggaran layanan publik (Dwiyanto, 
2016). Karena itu diperlukan adanya upaya 
peningkatan kinerja aparatur pemerintah. Hal 
ini sangat beralasan mengingat faktor manusia 
merupakan sumber daya utama dalam 
mendukung kegiatan operasional instansi 
pemerintah. Kinerja pegawai merefleksikan 
hasil kerja yang dicapai seseorang atau 
sekelompok pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan yang dibebankan (Rivai & Sagala, 
2009: 309). Selain kinerja pegawai, faktor lain 
yang secara empiris dapat mempengaruhi 
penerapan prinsip-prinsip GGG adalah 
teknologi informasi dan komitmen pelayanan. 
Teknologi informasi dapat didefinisikan sebagai 
pondasi dari kapabilitas teknologi informasi, 
yang mencakup seluruh instansi termasuk 
instansi pemerintah dalam bentuk pelayanan 
yang dapat dipercaya dan disediakan oleh 
kelompok sistem informasi (Weill et al., 2016). 
Ketersediaan teknologi informasi tidak hanya 
dapat berpengaruh pada kelancaran tugas 
pegawai, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja 
pegawai dalam bekerja dan pada gilirannya 
berdampak pada upaya penerapan prinsip-
prinsip GGG. 
 
Selanjutnya komitmen pelayanan dalam diri 
seseorang pegawai merefleksikan kemauan yang 
kuat untuk memberikan pelayanan sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepada 
pegawai tersebut (Ali & Tang, 2016). 
Komitmen pelayanan berarti perjanjian untuk 
melakukan sesuatu baik dengan diri sendiri, 
orang lain atau juga suatu organisasi. Komitmen 
pelayanan sebagai kebulatan hati mengabdikan 
diri dengan segenap hati, pikiran, kekuatan demi 
unsur janji kesetiaan bahwa apa yang 
diputuskan itu merupakan tekad atau kebulatan 
hati seseorang dalam melakukan pelayanan 
(Barna, 2010). Adanya komitmen yang kuat 
dalam diri pegawai mendorong munculnya 
keinginan sukses dalam melaksanakan setiap 
tugas yang pada gilirannya berdampak positif 
pada capaian hasil kerja mereka. Kondisi ini juga 
akan berdampak pada upaya penerapan prinsip-
prinsip GGG pada instansi pemerintah.  Hasil 
survei awal yang dilakukan pada sejumlah 

SKPD di kota Banda Aceh mengindikasikan 
bahwa implementasi prinsip GGG dipersepsikan 
beragam oleh para pegawainya. Selain itu, 
komitmen mereka dalam mendukung kegiatan 
operasional instansi guna menyenlenggarakan 
pelayanan publik juga relatif berbeda satu sama 
lain. Di satu sisi terdapat pegawai dengan 
komitmen pelayanan relatif baik dan disisi lain 
juga ada diantara mereka dengan komitmen 
pelayanan relatif tinggi. Penilaian pegawai 
terhadap eksistensi teknologi informasi yang 
pada instansi tempat mereka bekerja juga relatif 
berbeda satu sama lain.  Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya, penerapan GGG pada instansi 
pemerintah terkait dengan kinerja pegawai, 
ketersediaan teknologi informasi dan komitmen 
pelayanan dalam diri pegawai. Karena itu, 
penelitian ini menganalisis penerapan prinsip 
GGG dan kinerja pegawai dilingkungan 
pemerintah Kota Banda Aceh dengan 
menggunakan tiga variabel tersebut sebagai 
predictor variable. Dalam hal ini, kinerja pegawai 
juga ditempatkan sebagai intervening variabel 
antara penerapan prinsip GGG di satu sisi 
dengan ketersediaan teknologi informasi dan 
komitmen pelayanan di sisi lain. 
 
Mengacu pada latar belakang yang telah 
dijelaskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis eksistensi teknologi 
informasi dan komitmen pelayanan terhadap 
kinerja pegawai dan penerapan prinsip good 
governance pada SKPD dilingkungan 
Pemerintah Kota Banda Aceh. 
 

Literature Review 
 
Keterkaitan antara Penerapan Prinsip GGG 
dan Kinerja Pegawai  
Penerapan prinsip GGG pada instansi 
pemerintah tidak hanya diharapkan mampu 
memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai 
pengguna layanan publik, tetapi juga mampu 
mendorong pegawai untuk bekerja lebih baik. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
implementasi GGG memiliki beberapa prinsip 
dasar yang harus dipenuhi di antaranya 
responsiveness, consensus orientation, efficiency 
and effectiveness, accountability dan strategic 
visión.  Prinsip responsiveness menyatakan 
bahwa lembaga pemerintah harus cepat dan 
tanggap melayani stakeholdernya terutama 
masyarakat. Selanjutnya prinsip consensus 
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orientation mengharuskan bahwa kegiatan yang 
dilakukan berorientasi pada kepentingan 
masyarakat luas. Prinsip efficiency and 
effectiveness berarti bahwa pengelolaan sumber 
daya publik dilakukan secara berdaya guna 
(efisien) dan berhasil guna (efektif), selanjutnya 
prinsip accountability berkaitan dengan adanya 
pertanggungjawaban kepada publik atas 
aktivitas yang dilakukan. Terakhir prinsip 
strategic vision mengisyaratkan bawah setiap 
penyelenggara pemerintahan dan masyarakat 
harus memiliki visi jauh ke depan. Implementasi 
prinsip-prinsip GGG tersebut dalam instansi 
pemerintah mengharuskan setiap pegawai 
bekerja lebih baik. Mereka harus mampu 
bekerja secara efektif dan efisien, meningkatkan 
kualitas pelayanan yang diberikan, serta mampu 
menjamin terwujudnya akuntabilitas kinerja 
berhubungan dengan seluruh kegiatan yang 
mereka lakukan. Secara empiris, adanya 
keterkaitan antara penerapan prinsip GGG 
dengan kinerja pegawai dibuktikan oleh 
Trakulmututa & Chaijareonwattana (2013) 
dalam penelitian mereka tentang pencapaian 
GGG di Thailand. Mereka menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang sangat erat 
antara penerapan prinsip GGG dengan kinerja 
pegawai.  
 
Keterkaitan antara Teknologi Informasi 
dan Penerapan prinsip GGG  
Keberadaan teknologi informasi juga dapat 
berpengaruh terhadap implementasi prinsip 
GGG. Karena upaya penggunaan teknologi 
informasi dalam pelaksanaan pekerjaan dapat 
mendukung transparansi, akurasi serta 
efektifitas pekerjaan. Ketiga hal tersebut 
merupakan bagian terpenting dari implementasi 
GGG pada instansi pemerintah. Adanya 
pengaruh teknologi informasi terhadap 
implementasi GGG sudah dibuktikan oleh 
Trakulmututa & Chaijareonwattana (2013) 
dalam penelitian mereka di Thailan yang 
menyimpulkan bahwa pencapaian good 
governance pada instansi pemerintah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya 
teknologi informasi.  
  
Keterkaitan antara Komitmen Pelayanan 
dan Penerapan GGG  
Implementasi prinsip GGG membutuhkan 
adanya komitmen pegawai. Hal ini disebabkan 

pegawai merupakan sumber daya utama instansi 
yang ikut berperan aktif dalam menjalankan 
seluruh aktivitas instansi. Implementasi prinsip-
prinsip GGG pada dasarnya diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas pelayanan publik guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Temuan 
penelitian empiris yang dilakukan oleh 
Trakulmututa & Chaijareonwattana (2013) di 
Thailan membuktikan bahwa salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan penerapan GGG 
adalah manajemen SDM dan komitmen pegawai 
dalam melaksanakan tugas mereka.  

 
Keterkaitan antara Teknologi Informasi dan 
Kinerja Pegawai  
Kinerja pegawai sangat penting artinya bagi 
setiap organisasi terutama yang berkaitan dengan 
pelayanan publik (Amri, 2015). Guna 
meningkatkan kinerja pegawai, keberadaan 
teknologi informasi merupakan suatu hal yang 
sangat penting, tidak hanya mempermudah 
pekerjaan administrasi, tetapi memberikan 
banyak manfaat bagi komunikasi dan koordinasi 
dalam lingkungan kerja (Ahmad & Wali, 2019). 
Ketersediaan teknologi informasi seperti 
komputer dengan perangkat lunaknya misalnya, 
dapat memberikan banyak kemudahan bagi 
pegawai dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan. Tidak hanya itu, dukungan 
teknologi informasi juga dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas kerja. Pelaksanaan suatu 
pekerjaan yang sebelumnya memerlukan waktu 
yang relatif lama, dengan adanya teknologi 
informasi pekerjaan tersebut dapat diselesaikan 
secara lebih cepat dan akurat.  Adanya pengaruh 
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai 
secara empiris sudah banyak dibuktikan oleh 
peneliti-peneliti sebelumnya. Vozikis et al. (2010) 
dalam penelitiannya di Yunani menemukan 
bahwa penggunaan teknologi informasi dapat 
meningkatkan kinerja pegawai. Temuan yang 
sama juga disimpulkan dalam penelitian Imran et 
al. (2014) yang juga menyimpulkan bahwa 
teknologi informasi berpengaruh posiif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai.  
  
Keterkaitan antara Komitmen Pelayanan 
dan Kinerja Pegawai  
Komitmen atau rasa keterikatan pegawai pada 
organisasi tempat mereka bekerja dapat 
berdampak pada kinerja pegawai tersebut. Bagi 
instansi pemerintah yang menyelenggarakan 
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layanan publik misalnya, dibutuhkan adanya 
komitmen pegawai dalam mendukung seluruh 
pelayanan yang diberikan. Komitmen pelayanan 
menentukan kesungguhan pegawai dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepada 
mereka. Ketika pegawai memiliki komitmen 
pelayanan yang relatif baik, mereka akan 
termotivasi untuk melaksanakan tugas dengan 
sebaikbaiknya. Dengan demikian terdapat 
hubungan searah antara komitmen pelayanan 
dengan kinerja pegawai. Komitmen pelayanan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai (Rikatta, 2012, Wright & 
Bonnet, 2012).  Pegawai yang memiliki 
komitmen yang kuat akan cenderung bekerja 
serius dan bersungguh-sungguh dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan 
kepada mereka sehingga kinerjanya meningkat 
(Elmadag et al., 2008). Mengacu pada uraian di 
atas jelaslah bahwa komitmen pelayanan 
berhubungan searah dengan kinerja pegawai. 
Semakin tinggi komitmen pelayanan dalam diri 
seseorang pegawai instansi pemerintah, akan 
semakin baik pula kinerjanya. Sebaliknya 
penurunan komitmen pelayanan dapat 
berdampak pada penurunan kinerja, karena 
pegawai dengan komitmen relatif rendah 
cenderung kurang sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan tugas yang pada gilirannya 
berdampak buruk pada kinerja mereka. 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan pada SKPD di jajaran 
pemerintah Kota Banda Aceh. Objek penelitian 
berhubungan dengan penerapan prinsip GGG 
dan keterkaitannya dengan kinerja pegawai, 
ketersediaan teknologi informasi dan komitmen 
pelayanan dalam diri pegawai. Populasi 
penelitian adalah seluruh pegawai yang tersebar 
pada sejumlah SKPD di jajaran pemerintah kota 
Banda Aceh. Sampel penelitian dibatasi hanya 
pada 170 orang pegawai yang diambil dari 17 
SKPD yang terpilih sebagai unit analisis.  
 
Kuesioner dengan pertanyaan tertutup 
merupakan instrumen utama pengumpulan 
data. Kuesioner tersebut memuat pernyataan 
yang dikembangkan dari sejumlah indikator 
pengukuran masing-masing variabel. 
Implementasi prinsip GGG menggunakan 9 
indikator terdiri dari partisipasi, kerangka 

hukum yang adil, transparansi, responsiveness, 
berorientasi pada kepentingan masyarakat, 
equality (kesamaan), efisiensi dan efektifitas dan 
strategic vision (visi strategis). Kinerja pegawai 
diukur dengan 5 indikator terdiri dari kualitas 
hasil kerja, kuantitas penyelesaian pekerjaan, 
ketepataan waktu, kemandirian, dan komitmen. 
Teknologi informasi terdiri dari 7 indikator 
meliputi platform piranti keras komputer, 
perangkat lunak komputer, aplikasi perangkat 
lunak instansi, manajemen dan penyimpanan 
data, platform jaringan/telekomunikasi, 
platform internet dan layanan konsultasi 
integrasi sistem. Selanjutnya komitmen 
pelayanan terdiri dari 5 indikator meliputi 
kesangggupan mendukung pelayanan, senang 
mendiskusikan isu-isu yang berkaitan dengan 
pelayanan publik, berusaha memberikan 
pelayanan terbaik, ingin meningkatkan kualitas 
pelayanan dan kepedulian terhadap kualitas 
pelayanan. Setiap pernyataan disertai dengan 
pilihan jawaban dalam bentuk tingkat kesetujuan. 
Pegawai dapat membubuhkan tanda check list 
(√) pilihan tingkat kesetujuan yang mereka 
anggap paling sesuai.   
 
Mengingat data yang dianalisis merupakan data 
kualitatif, maka proses kuantifikasi data agar 
dapat dianalisis menggunakan model statistik 
inferensi dilakukan dengan cara memberikan 
bobot atau skor pada setiap alternatif pilihan 
tingkat kesetujuan (Amri & Taharuddin, 2011; 
Amri, 2012; Ratnawati & Amri, 2013; Rizal et al., 
2015). Pemberian skor menggunakan skala 
Likert 1 sampai 5 dengan ketentuan skor tinggi 
poin tinggi dan skor rendah poin rendah. 
Ketentuan ini berlaku mengingat seluruh 
indikator pengukuran dikembangkan dalam 
bentuk pernyataan positif (Amri, 2013; Farnita & 
Amri, 2013). Alternatif pilihan tingkat kesetujuan 
berdasarkan skor dimaksud adalah 1 = sangat 
tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = 
setuju dan 5 = sangat setuju (Amri, 2014; 
Iskandar & Amri, 2014).  
 
Selanjutnya alat statistik yang diterapkan untuk 
menganalisis hubungan antar variabel adalah 
model statistik multivariat structural equation 
modelling. Model analisis ini dianggap mampu 
memberikan hasil estimasi paling akurat 
dibandingkan model statistik lainnya. Karena uji 
arah dan signifikansi hubungan antar variabel 
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dilakukan secara bersamaan dengan melibatkan 
seluruh indikator pengukuran dalam setiap 
tahapan pengujian. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Langkah penting penerapan SEM guna 
menganalisis hubungan antar variabel adalah 
mengetahui kemampuan indikator pada setiap 
variabel dalam memanifestasikan variabel 
tersebut. Suatu indikator dapat dianggap sebagai 
manifestasi dari variabelnya, ketika indikator 
tersebut dapat merefleksikan variabel. Dalam 
SEM, indikator pengukuran suatu variabel juga 
dilihat sebagai faktor yang merefleksikan 
variabel yang bersangkutan. Karena itu, 
kemampuan indikator pengukuran dalam 
mengkonfirmasi setiap variabelnya, perlu diuji 
secara statistik sebelum analisis terhadap 
hubungan antar variabel dilakukan. Uji ini 
sering disebut dengan confirmatory factor analysis 
(CFA). Melalui CFA dapat diketahui  

Sumber: Data Primer (Diolah), 2020   *** = 0,001 

kemampuan suatu indikator dalam 
mengkonfirmasi fenomena yang berkaitan 
dengan yang diukur. Tolok ukur yang digunakan 
adalah besaran nilai statistik yang diperoleh 
melalui perhitungan statistik, terdiri dari loading 
factor > 0,70, critical ratio > 2,00 dan p-value < 0,05. 
Suatu indikator dikatakan mampu 
mengkonfirmasi variabel, apabila ukuran nilai 
tersebut terpenuhi. Sebaliknya, apabila suatu 
indikator memiliki loading factor < 0,70, critical ratio 
< 2,00 dan p-value > 0,05 maka dapat diartikan 
bahwa indikator tersebut tidak mampu 
mengkonfirmasi variabelnya. 
 
Confirmatory factor analysis dalam penelitian ini 
terdiri dari dua tahap. Dalam tahap pertama, 
terdapat sejumlah indikator dengan nilai statistik 
belum memenuhi ketentuan di atas, yakni 
indikator ketujuh berkaitan dengan teknologi 
informasi (TI7) dengan loading factor sebesar 
0,430, indikator kelima dan keenam berkaitan 
dengan implementasi GGG (GG5 dan GG6)  

Tabel 1. Hasil Confirmatory Factor Analysis 
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dengan loading factor masing-masing sebesar 
0,661 dan 0,510. Hal ini mengindikasikan 
bahwa dari 7 indikator yang digunakan untuk 
mengukur teknologi informasi, indikator 
ketujuh tidak mampu merefleksikan variabel 
persepsi pegawai terhadap ketersediaan 
teknologi informasi.  Selanjutnya, dari 9 
indikator yang digunakan untuk mengukur 
implementasi GGG, indikator kelima dan 
keenam juga dianggap tidak mampu 
mengkonfirmasi variabel tersebut. Berkaitan 
dengan variabel kinerja pegawai dan komitmen 
pelayanan, seluruh indikator dalam variabel 
tersebut menghasilkan nilai statistik sesuai 
dengan yang diharapkan. Tidak satu pun 
diantara indikator yang memiliki nilai loading 
factor di bawah 0,70. Kriteria nilai lainnya seperti 
critical ratio di atas 2,00 dan p-value di bawah 
0,05 juga sudah terpenuhi. Hal ini 
mengindikasikan seluruh indikator yang 
digunakan untuk mengukur kinerja pegawai 
mampu mengkonfirmasi kinerja pegawai. 
Demikian pula halnya dengan indikator yang 
digunakan dalam mengukur komitmen 
pelayanan, juga mampu mengkonfirmasi 
variabel tersebut. 
 

Sumber : Data Primer (Diolah), 2020. 

 
Mengingat dalam uji CFA tahap pertama 
terdapat sejumlah indikator dengan nilai loading 
factor di bawah 0,05, maka indikator tersebut 
direduksi dari model persamaan. Kemudian 
dilakukan uji CFA tahap kedua tanpa 
melibatkan ketiga indikator yang telah direduksi 
tersebut. Hasil CFA tahap pertama dan kedua 
seperti ditunjukkan dalam Tabel 1.  Tabel 1 
memperlihatkan bahwa pada uji CFA tahap 
kedua, semua indikator sudah memiliki nilai 
loading factor di atas 0,70. Masing-masing 

indikator juga memiliki nilai critical ratio di atas 
2,00 dan p-value di bawah 0,05. Dengan demikian, 
indikator yang dilibatkan dalam tahapan full 
structural model SEM adalah seluruh indikator 
yang sudah dinyatakan memenuhi syarat dalam 
uji CFA tahap kedua, yakni tanpa melibatkan 
indikator TI7, GG5 dan GG6. 
Setelah uji CFA, langkah kedua dalam 
penggunaan SEM adalah melakukan uji 
kesesuaian model (measurement model). Uji ini 
diperlukan untuk memastikan bahwa model 
structural yang disusun untuk menjelaskan 
hubungan fungsional antara variabel yang diteliti 
benar-benar cocok dan sesuai dengan kebutuhan 
estimasi. Ukuran yang sering digunakan adalah 
sejumlah kriteria goodness of fit, terdiri dari nilai 
X2 hitung, GFI (Goodness of Fit Index), AGFI 
(Adjusted Goodness of Fit Index), CFI (Comparative 
Fit Index), TLI (Tucker Lewis Index) dan Root Mean 
Square Error of Approximation (RMSEA). Model 
pengukuran dinyatakan memenuhi syarat jika 
hasil perhitungan statistik menghasilkan nilai X2 
hitung relatif kecil, p-value > 0,05, GFI > 0,90, 
AGFI > 0,90, CFI > 0,95, TLI > 0,95 dan 
RMSEA < 0,08. Jika ketentuan tersebut belum 
terpenuhi, maka model belum bisa dinyatakan 
baik (fit). 

 
 
Sejalan dengan tahapan uji CFA, uji 
measurement model juga terdiri dari dua tahap. 
Pada tahap pertama, diperoleh X2 hitung sebesar 
692,279. Angka ini lebih besar dibandingkan 
dengan nilai X2 hitung (df=319) sebesar 361,65. 
Artinya kriteria yang ditentukan belum 
terpenuhi, sehingga berdasarkan nilai X2 dapat 
diartikan bahwa pada tahap pertama, model 
pengukuran belum bisa dikatakan baik. Kriteria 
lainnya seperti p-value, GFI, AGFI, CFI, TLI dan 

Tabel 2. Hasil Measurement Model 
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RMSEA juga belum terpenuhi. Untuk lebih 
jelasnya mengenai measurement model dapat dilihat 
Tabel 2.  
 
Pada uji tahap kedua, seluruh kriteria sudah 
terpenuhi dengan baik. Seperti ditunjukkan 
dalam tabel 2 diatas, hasil pengujian statistik 
menghasilkan nilai X2 hitung sebesar 201,958. 
Angka ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
X2 hitung (df=224) sebesar 259,91. Nilai p-
value sebesar 0,087 juga lebih besar dari 0,05 
sebagai nilai minimum yang dipersyaratkan. 
Selanjutnya kriteria lainnya seperti GFI dan 
AGFI masing-masing lebih besar dari 0,90, dan 
nilai CFI dan TLI lebih besar dari 0,95 juga 
sudah terpenuhi. Demikian juga halnya dengan 
RMSEA juga sudah menghasilkan nilai statistik 
yang diinginkan yakni sebesar 0,065 lebih kecil 
dari 0,08. 
 
Setelah uji CFA dan measurement model, 
langkah ketiga dalam penggunaan SEM adalah 
menguji hubungan antar variabel secara 
keseluruhan (full structural model). Menggunakan 
software AMOS 21, hasil full structural model yang 
menjelaskan keterkaitan antar variabel 
dideskripsi dalam gambar/skema dan angka-
angka statistik. Hubungan fungsional antara 
kinerja pegawai dan implementasi GGG 
dengan teknologi informasi dan komitmen 
pelayanan dalam bentuk skema seperti 
ditunjukkan dalam Gambar 1. 
 

 

Konsisten dengan Gambar 1 di atas, maka 
koefisien estimasi yang secara statistik 
menginformasikan agar dan signifikansi 
pengaruh antar variabel ditunjukkan dalam Tabel 
3. 

Tabel 3. Koefisien Estimasi 

 
Sumber : Data Primer (Diolah), 2020 
*) signifikan pada keyakinan 95%, **) signifikan pada keyakinan 
99%.                                       
 
Mengacu pada tabel 3 di atas terlihat bahwa 
teknologi informasi berpengaruh positif secara 
nyata terhadap implementasi prinsip GGG. Hal 
ini ditunjukkan oleh koefisien estimasi sebesar 
0,450 dengan p-value sebesar 0,001. Semakin 
baik kualitas teknologi informasi semakin baik 
implementasi prinsip GGG dilingkungan 
pemerintah kota Banda Aceh. Sebaliknya, 
penurunan kualitas teknologi informasi secara 
signifikan berdampak pada penurunan 
implementasi prinsip GGG. Sehingga terdapat 
hubungan searah antara kedua variabel tersebut. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
empiris yang dilakukan oleh Trakulmututa & 
Chaijareonwattana (2013) yang juga memberikan 
bukti empiris bahwa implementasi prinsip-
prinsip tata pemerintahan yang baik secara 
signifikan dipengaruhi oleh penggunaan 
teknologi informasi. 
 

Gambar 1. Skema Hasil Hubungan antar Variabel 
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Teknologi informasi juga secara positif dan 
signifikan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai dengan koefisien estimasi 0,718 dan p-
value sebesar 0,001. Peningkatan teknologi 
informasi secara nyata berdampak pada 
peningkatan kinerja pegawai. Sehingga arah 
hubungan antara ketersediaan teknologi 
informasi yang berkualitas dan memenuhi 
kebutuhan pelaksanaan pekerjaan di satu sisi, 
dengan peningkatan kinerja pegawai di sisi lain 
juga positif. Temuan ini konsisten dengan hasil 
penelitian. Semakin baik teknologi informasi 
semakin baik pula kinerja pegawai instansi 
pemerintah dilingkungan pemerintah kota 
Banda Aceh. Adanya hubungan searah antara 
kedua variabel tersebut mengkonfirmasi 
temuan penelitian Vozikis et al. (2010) di 
Yunani dan hasil penelitian empiris yang 
dilakukan Imran et al. (2014) pada sejumlah 
perusahaan perbankan di Pakistan yang juga 
membuktikan adanya pengaruh positif 
teknologi informasi terhadap kinerja pegawai. 
 
Tabel 3 juga memperlihatkan koefisien estimasi 
komitmen pelayanan terhadap implementasi 
prinsip GGG sebesar 0,346, dan terhadap 
kinerja pegawai sebesar 0,150. Nilai p-value 
masing-masing koefisien estimasi tesebut 
sebesar 0,001 dan 0,021. Hal ini berarti bahwa 
komitmen pelayanan juga berpengaruh positif  
 

 

Sumber: Data primer (Diolah), 2020. 

 
secara nyata terhadap implementasi prinsip 
GGG dan kinerja pegawai. Semakin baik 
komitmen pegawai dalam menyelenggarakan 

layanan publik, semakin baik pula implementasi 
prinsip GGG dan hasil kerja yang mampu 
mereka capai. Adanya hubungan searah antara 
komitmen pelayanan dengan implementasi 
prinsip GGG mendukung temuan Trakulmututa 
& Chaijareonwattana (2013) yang menyimpulkan 
bahwa komitmen dan kesungguhan pegawai 
dalam menyelenggarakan tugas pelayanan publik 
menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi 
good government governance. Selanjutnya, temuan ini 
yang membuktikan adanya pengaruh positif dan 
signifikan komitmen pelayanan terhadap kinerja 
pegawai sejalan dengan hasil kajian Wright & 
Bonnet (2012) yang juga mengungkapkan bahwa 
komitmen pelayanan berpengaruh secara nyata 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. Temuan 
ini juga mengkonfirmasi hasil penelitian empiris 
yang dilakukan Elmadag et al. (2008) yang 
membuktikan bahwa pegawai dengan komitmen 
yang tinggi memiliki kesungguhan dalam bekerja 
dan mampu menghasilkan kualitas hasil kerja 
yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai 
berkomitmen rendah.  
 
Implementasi prinsip GGG juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 
dilingkungan pemerintah kota Banda Aceh. Hal 
ini ditunjukkan oleh koefisien estimasi sebesar 
0,718 dengan p-value sebesar 0,001. Semakin baik 
implementasi GGG semakin baik pula kinerja 
pegawai. Sebaliknya, penurunan implementasi 

prinsip good governance tersebut, berdampak buruk 
pada penurunan kinerja pegawai.  Hasil SEM di 
atas menginformasikan bahwa pengaruh 
teknologi informasi dan komitmen pelayanan 
terhadap kinerja pegawai dilingkungan 

Tabel 4. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung antar Variabel 
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pemerintah kota Banda Aceh tidak hanya terjadi 
secara langsung, tetapi juga secara tidak 
langsung melalui implementasi prinsip GGG 
sebagai variabel perantara. Mengacu pada nilai 
koefisien estimasi seperti dalam tabel di atas, 
maka pengaruh langsung (direct effect) dan tidak 
langsung (indirect effect) antar variabel seperti 
ditunjukkan dalam Tabel 4. 
 
Pengaruh langsung teknologi informasi dan 
komitmen pelayanan terhadap implementasi 
GGG masing-masing sebesar 11,97% dan 
20,25%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
dampak teknologi informasi dalam mendukung 
perbaikan implementasi GGG di jajaran 
pemerintah kota Banda Aceh lebih besar 
dibandingkan dengan dampak komitmen 
pelayanan. Sehingga keberadaaan teknologi 
informasi merupakan suatu hal yang sangat 
penting guna mewujudkan tata pemerintahan 
yang baik. Kendatipun pegawai memiliki 
komitmen dan kesungguhan yang tinggi dalam 
melaksanakan tugas pelayanan publik, namun 
tanpa adanya dukungan teknologi informasi, 
upaya implementasi GGG tetap menjadi 
terkendala.  
 
Teknologi informasi dan komitmen pelayanan 
juga berpengaruh secara langsung terhadap 
kinerja pegawai. Dalam hal ini, pengaruh 
langsung teknologi informasi sebesar 3,39% 
lebih besar dibandingkan dengan pengaruh 
langsung komitmen pelayanan sebesar 2,25%. 
Hasil ini memperkuat bukti bahwa eksistensi 
teknologi informasi memiliki peran dominan 
dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan 
pekerjaan oleh para pegawai. Tanpa dukungan 
teknologi informasi yang memenuhi kebutuhan 
mereka dalam bekerja, maka kesungguhan 
dalam menyelesaikan tugas belum dapat 
memberikan hasil yang signifikan bagi 
perbaikan kinerja mereka. 
 
Tabel 4 juga memperlihatkan bahwa pengaruh 
tidak langsung teknologi informasi terhadap 
kinerja pegawai dilingkungan pemerintah kota 
Banda Aceh sebesar 32,31%, jauh lebih besar 
dibandingkan dengan pengaruh langsung 
variabel tersebut sebesar 3,39%. Hal ini secara 
statistik mengindikasikan bahwa keberadaan 
implementasi GGG sebagai variabel perantara 
memperkuat pengaruh teknologi informasi 

terhadap kinerja pegawai. Pengaruh tidak 
langsung komitmen pelayanan terhadap kinerja 
pegawai melalui implementasi GGG sebesar 
24,84%, jauh lebih besar dibandingkan dengan 
pengaruh tidak langsung variabel tersebut 
sebesar 2,25%. Hasil ini mengisyaratkan bahwa 
implementasi GGG juga dapat memediasi 
pengaruh komitmen pelayanan terhadap upaya 
peningkatan kinerja pegawai dilingkungan 
pemerintah tersebut. 
 

Simpulan 
 
Teknologi informasi dan komitmen pelayanan 
berpengaruh terhadap implementasi prinsip-
prinsip GGG dan kinerja pegawai dilingkungan 
Pemerintah Kota Banda Aceh. Semakin baik 
teknologi informasi dan semakin tinggi 
komitmen pegawai dalam menyelenggarakan 
pelayanan publik, semakin baik implementasi 
GGG dan kinerja pegawai. Sebaliknya, ketika 
teknologi informasi kurang baik dan komitmen 
pelayanan menurun, maka implementasi prinsip-
prinsip GGG dan kinerja pegawai juga akan 
menurun. Selanjutnya implementasi prinsip 
GGG berdampak positif terhadap kinerja 
pegawai. Pengaruh teknologi informasi dan 
komitmen pelayanan terhadap kinerja pegawai 
tidak hanya terjadi secara langsung, tetapi melalui 
implementasi prinsip GGG. Keberadaan prinsip 
GGG sebagai variabel pemediasi memperkuat 
teknologi informasi dan komitmen pelayanan 
terhadap kinerja pegawai. Efek mediasi yang 
ditimbulkan oleh prinsip GGG adalah mediasi 
parsial.  
 
Merujuk pada kesimpulan tersebut, maka upaya 
peningkatan implementasi prinsip GGG dan 
kinerja pegawai dapat dilakukan melalui 
intervensi kebijakan yang berhubungan dengan 
perbaikan teknologi informasi dan peningkatan 
komitmen pegawai dalam menyelenggarakan 
pelayanan publik. Karena itu, kepala SKPD 
dijajaran pemerintah kota Banda Aceh perlu 
memberikan perhatian yang lebih baik terhadap 
kualitas teknologi informasi yang selama ini 
digunakan dan meningkatkan komitmen pegawai 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
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